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-. KASUS PEMBANGUNAN AIR BERSIH

Pehyidik Cek Jaringan Pipa
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PALU, MERCUSUAR - Penyidik Kejari
Palu dan tim teknis dari Universitas Tadulako
(Untad) melakukan pengecekan jaringan pipa,

Sabtu (5/10/2013).

Pengecekan itu terkait
penyidikan kasus dugaan
korupsi pengadaan pipa
dan pemasangan jaringan
air bersih di Silae, Kecama-
tan Uludjadi tahun 2012
dengan anggaran sebesar
Rp936.245.000 pada Dinas
Tata Ruang dan Pemukiman
Kota Palu.

Sebelumnya, pznyidik te-
lah menetapkan satu orang
tersangka pada proyek yang
dikerjakan oleh CV Bhakti
Paduka Mulia itu. Namun,
penyidik belum membe-
berkan identitas tersangka
dengan alasan untuk efekti-
fitas proses penyidikan.

Tim teknis dari Untad,
Gede dan Totok usai pen-
gecekan jaringan pipa meh-
gatakan, hasil pengece-
kan belum langsung dapat
diketahui. Sehingga hasil
pengecekan belum dapat
dipastikan.

Selain itu, juga masih
menunggu hasil pengece-
kan pertama terhadap fisik
bak penampungan yang
telah dilaukan pekan se-
belumnya. “Ini merupakan
pengecekan kedua, setelah
sebelumnya telah dilakukan
pengecekan fisik bak pe-
nampung,” jelas mereka.

“Hasil pengecekan fisik
bak penampung masih di-

uji di lab (laboratorium),
hingga belum ada hasilnya,”
sambung mereka,

Untuk menguji kualitas
beton pada proyekitu, sam-
bungnya, digunakan alat
tester.

Terpisah, Kajari Palu As-
nawi SH MH melalui Kepala
Seksi Intel Fahri SH men-
gatakan, selain melaku-
kan pengujian di lapangan
penyidik juga sudah mulai
memeriksa saksj-saksi.

Ditahap penyidikan, jum-
lah saksi yang telah meme-
nuhi panggilan pemeriks-
aan berjumlah tujuh orang,
Sementara yang tidak da-

ting memenuhi panggilan,
diantara panitia lelang tiga
orang. “Pemeriksaan ter-
hadap mereka yang belum
datang dijadwalkan pekan
depan (minggu ini). Ini me-
rupakan panggilan kedua,”
tegasnya.

Diketahui, dugaan pen-
yimpangan‘dalam kasus
itu, yakni anggaran proyek
telah dibayarkan 100 per-
sen. Padahal fisik pekerjaan
di lapangan tidak selesai,
sehingga tidak dapat digu-
nakan.

Penyidik juga telah me-
merintahkan agar Pejabat
Pelaksana Teknis Kegiatan
(PPTK) menghentikan akti-
vitas pekerjaan dilapangan.
Mengingat, proyek tersebut
seharusnya telah rampung
pada tahun 2012. acx

PENYIDIK Kejari Palu dan tim teknis Untad saat melakukan pengece-
kan jaringan pipa terkait kasus dugaan korupsi pengadaan pipa dan
pemasangan jaringan air bersih di Silae, Kecamatan Uludjaditahun 2012

pada Dinas Tata Ruang dan Pemukiman Kota Palu, Sabtu (5/10/2013)
FOTO:DOK KEJARI PALU

~Hasil Curanmor'Dlpakal Beli THD

PALU, MERCUSUAR Demi
mendapatkan sejumlah pil
koplo jenis Thryhexipeni-
dil (THD), seorang buruh
bangunan, terpaksa terlibat
dalam sindikat pencurian
kendaraan bermotor (cu-
ranmor). Sindikat itu sering
beraksi di wilayah Kota
Palu.

IW (23] salah satu ter-
sangka, mengaku uang dari
hasil penjualan motor curian
itu, dipakai untuk membeli-

_kan pil THD, sisanya dipakai

makan. Pria yang berprofesi
sebagai buruh bangunan itu





